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ABSTRACT 
The urgency of this research is based on the impact of the problem of inequality in social 

welfare, which has led to the problem of prolonged poverty. To determine the extent of a poverty 
alleviation program that has been implemented, the government should be able to evaluate the models 
of social assistance management in alleviating poverty. In this study, the focus is on poverty alleviation 
efforts by applying the characteristics of the Prophet Muhammad when receiving social assistance from 
the government, namely telling the truth (shiddiq), being trustworthy (amanah), having intelligence 
(fathonah), and being transparent (tabligh), which the researcher tries to link with the five indicators 
of maqashid sharia which are the focus of discussion in this study. The purpose of this study is to 
determine how the management model for managing social assistance in an effort to alleviate poverty. 
In addition, this study also explores the SATF Values mediating the relationship between social 
assistance management in alleviating poverty, as well as how the role of maqashid sharia in mediating 
the relationship between social assistance management in alleviating poverty. The research method 
uses a quantitative approach. The population in this study was all recipients of the Family Hope 
Program in Tanjungbalai City in 2024. The sampling technique used accidental sampling, where 
researchers selected individuals who were available and deemed suitable as data sources. The sample 
selection was conducted using the Slovin formula, resulting in a sample size of 400 recipient families in 
Tanjungbalai City. The data analysis technique used in this study was Partial Least Squares (PLS). The 
equation model in Partial Least Squares is a Structural Equation Modeling (SEM) equation, 
implementing an approach based on Variance or Component-based structural equation modeling. 

 
Keywords : Human Resource Development; Economic Empowerment; SATF Values; Maqashid 
Syariah. 

 
ABSTRAK 

Urgensi penelitian didasarkan pada dampak masalah ketimpangan kesejahteraan 
masyarakat sehingga menimbulkan problem kemiskinan yang berkepanjangan. Untuk mengetahui 
sejauh mana suatu program penanggulan kemiskinan yang telah dilakukan, maka seyogyanya 
pemerintah dapat mengevaluasi model-model pengelolaan bantuan sosial dalam menanggulangi 
kemiskinan. Dalam penelitian ini, fokus kepada upaya penanggulangan kemiskinan dengan 
menerapkan sifat Rasulullah ketika mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah yaitu berkata 
benar (shiddiq), dapat dipercaya (amanah), memiliki kecerdasaan (fathonah) dan bersifat 
transparan (tabligh) yang coba peneliti kaitkan dengan kelima indikator maqashid syariah yang 
menjadi fokus pembahasan dalam penelitan ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana model pengelolaan untuk mengelola bantuan sosial dalam upaya untuk 
menanggulangi kemiskinan. Selain itu, penelitian ini ini juga mengeksplorasi SATF Values 
memediasi hubungan antara pengelolaan bantuan sosial dalam menanggulangi kemiskinan, serta 
bagaimana peran maqoshid syariah dalam memediasi hubungan antara pengelolaan bantuan sosial 
dalam menanggulangi kemiskinan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penerima Program Keluarga Harapan di Kota 
Tanjungbalai Tahun 2024. Teknik sampling menggunakan teknik accidental sampling, dimana 
peneliti mengambil sampel orang yang tersedia dan dinilai cocok sebagai sumber data. Pemilihan 
sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin, maka jumlah sampel setelah dihitung dengan 
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menggunakan rumus Slovin diperoleh jumlah sampel 400 Keluarga Penerima Bantuan di Kota 
Tanjungbalai. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Partial Least 
Square (PLS). Model persamaan yang ada dalam Partial Least Square ini merupakan persamaan 
Structural Equation Modelling (SEM) dengan melaksanakan pendekatan yang dilandaskan pada 
Variance atau Component based structural equation modelling. 

 
Kata kunci : Peningkatan SDM; Pemberdayaan Ekonomi;; SATF Values; Maqashid Syariah. 

 

 

PENDAHULUAN 

Penanggulangan kemiskinan ditujukan untuk mewujudkan kondisi dan lingkungan 

ekonomi, politik, dan sosial yang memungkinkan masyarakat miskin dapat memperoleh 

kesempatan seluas-luasnya dalam pemenuhan hak-hak dasar dan peningkatan taraf hidup 

secara berkelanjutan (UU No. 11 Tahun 2009). Untuk mengetahui sejauh mana suatu 

program penanggulan kemiskinan yang telah dilakukan, maka seyogyanya pemerintah 

daerah dapat mengevaluasi model-model pengelolaan bantuan sosial dalam 

menanggulangi kemiskinan dengan menetapkan persediaan sumber daya yang dimiliki 

melalui penggunaan standar baku yang dikenal dengan garis kemiskinan (Su et al, 

2021).  

Bila ditinjau dari upaya yang dilakukan dalam program penanggulangan 

kemiskinan yang telah digulirkan, namun kemiskinan masih tetap tinggi harus 

diwaspadai, kesenjangan dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat, termasuk peran serta masyarakat dalam pembangunan daerah juga 

menjadi sangat rentan (Erlando et al, 2020); (Miranti, 2021). Dimensi kemiskinan yang 

begitu luas mengharuskan setiap upaya penanggulangan kemiskinan perlu dilakukan 

secara terpadu yang meliputi berbagai program pembangunan baik secara sektoral maupun 

regional (Handayani et al, 2023); (Irawan et al, 2020).  

Upaya membangun sistem perlindungan sosial kepada masyarakat miskin dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan penduduk miskin sekaligus sebagai upaya memutus 

rantai kemiskinan yang terjadi selama ini dengan cara memberikan bantuan (Desniati et al, 

2025). Program bantuan penanggulangan kemiskinan dapat disalurkan dengan cara 

yang tepat dan tepat sasaran, salah satu upaya yang dilakukan dengan menggunakan 

model penilaian yang diadopsi dari sifat dan keteladanan yang dimiliki Rasulullah SAW 

yaitu dengan model SATF value (Irawan et al, 2024): (Rizal, 2024) dan (Hani et al, 2020). 

Pengukuran mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang digunakan untuk 

mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, 

perilaku dan hasil, termasuk tingkat ketidakhadiran masyarakat penerima bantuan dalam 

mengelola bantuan yang diterima (Rizal et al, 2024); (Hasanah et al, 2024) dan (Rofi’ia et 

al, 2021). 

Tantangan paling signifikan dalam penanggulangan kemiskinan mungkin muncul 

saat Indonesia menghadapi resesi ekonomi pertamanya dalam lebih dari 20 tahun karena 

pandemi COVID-19 (Nugroho et al, 2021); (Suryahadi et al, 2020); (Nadina & Selfia, 2022). 

Menganalisis status kemiskinan dilihat faktor yang memengaruhi kemiskinan, dimana 

mereka tidak memilki kecukupan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan hidup yang 
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nyaman, baik ditinjau dari sisi ekonomi, sosial, psikologis, maupun dimensi spiritual (Fahad 

et al, 2023); (Tang et al, 2023). Kota Tanjungbalai adalah salah satu Kota Madya dengan 

persentase penduduk miskin yang cukup tinggI yaitu sebesar 11,97% (Badan Pusat Statistik 

Kota Tanjungbalai Tahun 2025). Salah satu upaya Pemerintah Tanjungbalai dalam 

menanggulangi kemiskinan adalah melalui program penganggulangan kemiskinan yang 

diberikan oleh Kementrian Sosial (Irawan et al, 2020).  

Model pengelolaan bantuan sosial bertujuan untuk membantu masyarakat dalam 

mengelola bantuan agar dapat produktif dan memastikan efektivitas program bantuan 

sosial. maka pendekatan pemecahan masalah yang dilakukan dengan merumuskan model 

pengelolaan bantuan sosial dalam penanggulangan kemiskinan disalurkan dengan model 

SATF value yaitu berkata benar (shiddiq), bersifat amanah, memiliki kecerdasaan 

(fathonah) dan bersifat transparan (tabligh) yang akan peneliti komparasikan dengan 

kelima indikator maqashid syariah. 

 

TINJAUAN LITERATUR  

Keseriusan dalam menanggulangi kemiskinan dapat menekan angka kemiskinan, 

masih membutuhkan perhatian lebih dari seluruh elemen yang berkaitan baik langsung 

maupun tidak langsung terhadap program penanggulangan kemiskinan (Ibal et al, 2023); 

(Appiah et al, 2022); (Acheampong et al, 2021). Banyak ahli berpendapat bahwa masalah 

kemiskinan melibatkan penetapan dan pencapaian tujuan dalam mengatasi akar 

masalahnya sehingga terbebas dari masalah kemiskinan (Liu et al, 2023); (Gibson & Olivia, 

2020); (Deng et al, 2020) dan (Nasution et al, 2020). Dengan fokus pada upaya 

penanggulangan kemiskinan dengan model SATF value, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menyelidiki model pengelolaan bantuan sosial yang paling efektif. Penelitian ini juga 

mengeksplorasi bagaimana model pengelolaan bantuan sosial dalam menanggulangi 

kemiskinan berbasis SATF Values dengan menggunakan pendekatan maqashid syariah. 

Studi ini menyarankan pendekatan sistematis untuk memahami dinamika kompleks antara 

model pengelolaan, bantuan sosial, satf values, maqashid syariah dalam menanggulangi 

kemiskinan. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan efek mediasi yaitu peran moderasi 

satf values dan maqashid syariah masing-masing untuk menawarkan perspektif yang 

komprehensif dalam mengelola bantuan sosial untuk menanggulangi kemiskinan. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi serta tujuan dari penelitian ini, penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode ini dipilih karena data yang kami 

kumpulkan berupa angka-angka dan didasarkan pada analisis statistik. Pendekatan 

kuantitatif umumnya digunakan dalam penelitian inferensial, yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis, serta mengandalkan hasil yang bersifat probabilitas dengan tingkat 

kesalahan penolakan hipotesis yang sangat kecil. Melalui pendekatan ini, kami dapat 

mengidentifikasi perbedaan antar kelompok dan mengukur signifikansi hubungan antara 

variabel yang diteliti (Barroga & Matanguihan, 2022). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penerima Program Keluarga Harapan 

(PKH) di Kota Tanjungbalai Tahun 2024. Teknik sampling menggunakan teknik accidental 
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sampling, dimana peneliti mengambil sampel orang yang tersedia dan dinilai cocok sebagai 

sumber data (Ghozali, 2018). Pemilihan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin, 

dimana rumus ini digunakan digunakan ketika peneliti ingin menentukan ukuran sampel 

dari populasi yang besar dan heterogen, maka jumlah sampel setelah dihitung dengan 

menggunakan rumus Slovin (Dash & Paul, 2021), diperoleh jumlah sampel 400 Keluarga 

Penerima Bantuan yang ada di Kota Tanjungbalai. 

Teknik pengumpulan yang digunakan pada penelitian ini adalah : 1) wawancara 

(interview) yaitu untuk mengumpulkan informasi-informasi dan data terkait variabel 

penelitian. Wawancara dilakukan secara terstruktur maupun tidak testruktur. 2) Instrumen 

penelitian berupa kuisioner yang harus diisi oleh responden dengan pertanyataan maupun 

pertanyaan dengan menggunakan skala likert dengan skor 1-5. 3) Teknik dokumentasi 

bertujuan untuk mendapatkan data perimer dari jurnal-jurnal peneliti sebelumnya maupun 

data sekunder sebagai dasar teori dan konseptual dalam membentuk model penelitian. 

Penelitian ini berlokasi di Kota Tanjungbalai, sedangkan objek penelitian ini adalah 

penerima Program Keluarga Harapan (PKH) di Kota Tanjungbalai. 

 

TEKNIK ANALISIS DATA 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang masalah ini, menggunakan 

analisis deskriptif melibatkan pengumpulan, pemrosesan, penyajian, dan interpretasi data. 

Penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square untuk analisis data. PLS ialah 

model persamaan berdasarkan model persamaan struktural (SEM) yang menggunakan 

komponen atau varian. Model kausal (sebab akibat) yang dikenal sebagai partial least 

squares (PLS) digunakan untuk menjelaskan bagaimana variabel memengaruhi variabel 

konstruk (Hair et al, 2021).  

Pada penelitian ini, teknik analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS). 

Dalam teknik analisis data menggunakan Partial Least Square ini memiliki kekuatan untuk 

mengartikan hubungan antar variabel serta melaksanakan analisis data dalam suatu 

pengujian. Model persamaan yang ada dalam Partial Least Square ini merupakan 

persamaan Structural Equation Modelling (SEM) dengan melaksanakan pendekatan yang 

dilandaskan pada Variance atau Component based structural equation modelling. Model 

pengukuran, juga dikenal sebagai outer model, dan model struktural, juga dikenal sebagai 

inner model, biasanya merupakan dua sub-model yang menyusun analisis PLS-SEM. Model 

pengukuran menunjukkan bagaimana variabel laten yang akan diukur diwakili oleh 

variabel manifes atau observed variabel . Sementara itu, model structural menunjukkan 

tingkat estimasi antara variabel konstruk atau laten (Chin, 1998). Terdapat tiga analisis 

yang dilakukan dengan SEM-PLS yaitu model pengukuran (outer model), model structural 

(inner model) dan pengujian hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Outer Model 

Evaluasi terhadap model pengukuran indikator meliputi pemerikasaan individual 

item reliability, internal consistency atau composite reliability, average variance extracted, 
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dan discriminant validity. Ketiga pengukuran pertama dikelompokan dalam convergent 

validity. 

1. Convergent Validity 

Convergent validity terdiri dari tiga pengujian yaitu reliability item (validitas tiap 

indikator), composite reability, dan average variance extracted (AVE). Convergent validity 

digunakan untuk mengukur seberapa besar indikator yang ada dapat menerangkan 

dimensi. Artinya semakin besar convergent validity maka semakin besar kemampuan 

dimensi tersebut dalam menerapkan variabel latennya. 

a. Reliability Item 

Item reliabilitas atau biasa kita sebut dengan validitas indikator. Pengujian terhadap 

reability item (validitas indikator) dapat dilihat dari nilai loading factor (standardized 

loading). Nilai loading faktor ini merupakan besarnya korelasi antara antara setiap 

indikator dan konstraknya. Nilai loading factor diatas 0,7 dapat dikatakan ideal, artinya 

bahwa indikator tersebut dapat dikatakan valid sebagai indikator untuk mengukur 

konstrak. Meskipun demikian, nilai standardized loading factor diatas 0,5 dapat diterima. 

Sedangkan nilai standardized loading factor dibawah 0,5 dapat dikeluarkan dari model Chin 

(1998). Berikut adalah nilai reability item yang dapat dilihat pada kolom standardized 

loading: 

Setiap indikator telah valid untuk menjelaskan masing-masing laten variabelnya 

yaitu Peningkatan SDM, Pemberdayaan Ekonomi, SATF Values, Maqashid Syariah. Berikut 

adalah nilai reability item yang dapat dilihat pada kolom outer loading: 

Tabel 1. Outer Loading 

 
Maqashid 

Syariah 

Pemberdayaan 

Ekonomi 
SATF Values 

Peningkatan 

SDM 

MS1 0.814    

MS2 0.784    

MS3 0.841    

MS4 0.783    

MS5 0.813    

MS6 0.840    

MS7 0.761    

MS8 0.779    

PE1  0.824   

PE2  0.834    

PE3  0.746   

PE4  0.853   

PE5  0.852   

PE6  0.818   

PE7  0.796   

PE8  0.782   

PE9  0.815   

PE10  0.817   
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SF1   0.826  

SF2   0.766  

SF3   0.827  

SF4   0.808  

SF5   0.835  

SF6   0.797  

SF7   0.817  

SF8   0.815  

SF9   0.794  

SF10   0.798  

PS1    0.829 

PS2    0.782 

PS3    0.827 

PS4    0.794 

PS5    0.820 

PS6    0.824 

PS7    0.775 

PS8    0.758 

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa nilai outer loading pada setiap 

indikator adalah lebih dari 0,50. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dan 

indikator yang digunakan dalam penelitian adalah valid 

b. Composite Reliability 

Statistik yang digunakan dalam composite reliability atau reabilitas konstrak 

adalah cronbach’s alpha dan D.G rho (PCA). Cronbach’s alpha mengukur batas bawah 

nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan composite reliability mengukur nilai 

sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Rule of thumb yang digunakan untuk nilai 

composite reliability lebih besar dari 0,6 serta nilai cronbach's alpha lebih besar dari 0,6. 

Dengan pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,60 maka dapat 

dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi. 

Tabel 2. Composite Reliability 

 Cronbach's 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Maqashid Syariah 0.920 0.911 0.913 0.666 

Pemberdayaan Ekonomi 0.915 0.921 0.923 0.687 

SATF Values 0.925 0.912 0.923 0.677 

Peningkatan SDM 0.897 0.921 0.932 0.668 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan bahwa nilai composite reliability untuk 

Maqashid Syariah sebesar 0,913; Pemberdayaan Ekonomi sebesar 0,923; SATF Values 

sebesar 0,923; Peningkatan SDM sebesar 0,932. Selanjutnya cronbach's alpha untuk 

Maqashid Syariah sebesar 0,920; Pemberdayaan Ekonomi sebesar 0,915; SATF Values 

sebesar 0,925; Peningkatan SDM sebesar 0,897. Keempat variabel memperoleh nilai 

cronbach’s alpha dan composite reliability diatas 0,6 sehingga dapat dikatakan seluruh 
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indikator memiliki reabilitas atau keterandalan yang baik sebagai alat ukur. Selanjutnya 

Average Variance Extracted (AVE) menggambarkan besaran variance yang mampu 

dijelaskan oleh item-item dibandingkan dengan varian yang disebabkan oleh error 

pengukuran. Standarnya adalah bila nilai AVE diatas 0,5 maka dapat dikatakan bahwa 

konstrak memiliki convergent validity yang baik. Artinya variabel laten dapat 

menjelaskan rata-rata lebih dari setengah variance dari indicator-indikatornya. 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan bahwa nilai AVE untuk Maqashid 

Syariah sebesar 0,666; Pemberdayaan Ekonomi (sebesar 0,687; SATF Values sebesar 

0,677; Peningkatan SDM sebesar 0,668; variabel memiliki AVE yang berada diatas 0,5 

sehingga konstrak memiliki convergent validity yang baik indica variabel laten dapat 

menjelaskan rata-rata lebih dari setengah variance dari indicator-indikatornya. 

2. Discriminant Validity 

Pemeriksaan discriminant validity dari model pengukuran reflektif yang dinilai 

berdasarkan cross loading dan membandingkan antara nilai AVE dengan kuadrat 

korelasi antarkonstrak. Ukuran cross loading adalah adalah membandingkan korelasi 

indicator dengan konstraknya dan konstrak dari blok lain. Discriminant validity yang 

baik akan mampu menjelaskan variabel indikatornya lebih tinggi dibandingkan dengan 

menjelaskan varian dari indikator konstrak yang lain. Berikut adalah nilai discriminant 

validity untuk masing-masing indikator. 

Tabel 3. Discriminant Validity 

 Maqashid 

Syariah 

Pemberdayaan 

Ekonomi 
SATF Values 

Peningkatan  

SDM 

MS1 0.584 0.675 0.838 0.777 

MS2 0.730 0.710 0.664 0.827 

MS3 0.836 0.808 0.676 0.819 

MS4 0.633 0.800 0.615 0.694 

MS5 0.788 0.679 0.609 0.778 

MS6 0.810 0.740 0.686 0.809 

MS7 0.764 0.687 0.673 0.805 

MS8 0.730 0.689 0.678 0.796 

PE1 0.707 0.676 0.633 0.606 

PE2 0.711 0.630 0.534 0.469 

PE3 0.590 0.587 0.587 0.563 

PE4 0.604 0.566 0.565 0.559 

PE5 0.849 0.527 0.660 0.732 

PE6 0.792 0.737 0.652 0.817 

PE7 0.847 0.804 0.666 0.815 

PE8 0.754 0.794 0.681 0.724 

PE9 0.620 0.831 0.564 0.627 

PE10 0.724 0.773 0.707 0.705 

SF1 0.715 0.803 0.648 0.745 

SF2 0.698 0.830 0.597 0.625 
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SF3 0.703 0.750 0.630 0.597 

SF4 0.703 0.679 0.724 0.587 

SF5 0.668 0.666 0.824 0.760 

SF6 0.610 0.693 0.726 0.589 

SF7 0.705 0.670 0.843 0.773 

SF8 0.647 0.706 0.832 0.758 

SF9 0.584 0.688 0.768 0.591 

SF10 0.633 0.592 0.766 0.590 

PS1 0.622 0.592 0.682 0.586 

PS2 0.745 0.591 0.715 0.519 

PS3 0.624 0.537 0.837 0.775 

PS4 0.727 0.710 0.698 0.816 

PS5 0.741 0.689 0.650 0.786 

PS6 0.605 0.758 0.683 0.817 

PS7 0.603 0.696 0.681 0.818 

PS8 0.531 0.667 0.664 0.815 

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukan bahwa nilai discriminant validity atau 

loading factor untuk tiap variabel memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan variabelnya 

dibandingkan dengan variabel lainnya. Demikian pula dengan indikator-indikator tiap 

variabelnya. Ini menunjukkan bahwa penempatan indikator pada tiap variabelnya telah 

tepat. 

Kriteria pengukuran yang lain adalah melihat nilai Heretroit-Monotrait Ratio 

(HTMT). Jika nilai HTMT < 0.90 maka suatu konstruk memiliki validitas diskriminan yang 

baik (Juliandi, 2018). 

Tabel 4. Heretroit-Monotoroit Ratio (HTMT) 

 Maqashid 

Syariah 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

SATF Values 

Maqashid Syariah    

Pemberdayaan Ekonomi 0.844   

SATF Values 0.856 0.833  

Peningkatan SDM 0.834 0.842 0.832 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukan bahwa nilai discriminant validity atau 

Heretroit-Monotrait Ratio (HTMT) untuk tiap variabel memiliki korelasi yang lebih kecil 

dari 0.90. Demikian pula dengan indikator- indikator tiap variabelnya. Ini menunjukkan 

bahwa penempatan indikator pada tiap variabelnya telah tepat 

Tabel 5. Kriteria Fornell-Larcker 

 Maqashid 

Syariah 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

SATF Values Peningkatan 

SDM 

Maqashid Syariah 0.791    

Pemberdayaan Ekonomi 0.787 0.781   

SATF Values 0.745 0.767 0.787  

Peningkatan SDM 0.767 0.742 0.743 0.76
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Berdasarkan tabel 5 di atas menunjukan bahwa nilai discriminant validity atau 

Kriteria Fornell-Larcker untuk tiap variabel memiliki korelasi yang lebih tinggi dengan 

variabelnya dibandingkan dengan variabel lainnya. Demikian pula dengan indikator -

indikator tiap variabelnya. Ini menunjukkan bahwa penempatan indikator pada tiap 

variabelnya telah tepat. 

 

UJI INNER MODEL 

1. Uji Kebaikan Model (Goodness Of Fit) 

Untuk mengvalidasi model struktural secara keseluruhan digunakan Goodness of Fit 

(GoF). GoF indeks merupakan ukuran tunggal untuk memvalidasi performa gabungan antara 

model pengukuran dan model struktural. Nilai GoF ini diperoleh dari akar kuadrat dari nilai 

rata-rata average communalities index (AVE) dikalikan dengan nilai R2 model. Nilai GoF 

terbentang antara 0 sd 1 dengan interpretasi nilai-nilai : 0.1 (Gof kecil), 0,25 (GoF 

moderate), dan 0.36 (GoF besar) (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014). Semakin tinggi nilai 

GoF, maka model dapat dikatakan semakin baik atau semakin fit dengan data. Berikut 

adalah hasil perhitungan goodness of fit model: 

Tabel 6. Average Communalities Index 

Variabel AVE R Square 

Maqashid Syariah 0.666 0.786 

Pemberdayaan Ekonomi 0.687  

SATF Values 0.677 0.869 

Peningkatan SDM 0.668  

Rata-rata 0.674 0.827 

GOF 0.751 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas hasil rata-rata communalities adalah 0,674. Nilai ini 

selanjutnya dikalikan dengan R2 dan diakarkan. Hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai 

GoF sebesar 0,751 lebih dari 0,36 sehingga dikategorikan sebagai GoF besar, artinya bahwa 

model sangat baik (memiliki kemampuan yang tinggi) dalam menjelaskan data empiris. 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

R-square adalah ukuran proporsi variasi nilai yang dipengaruhi (endogen) yang 

dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen) ini berguna untuk 

memprediksi apakah model adalah baik/buruk. Hasil r-square untuk variabel laten endogen 

sebesar 0,75 mengindikasikan bahwa model tersebut adalah substansial (baik); 0,50 

mengindikasikan bahwa model tersebut adalah moderat (sedang) dan 0,25 

mengindikasikan bahwa model tersebut adalah lemah (buruk) (Juliandi, 2018). 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan program 

Smart PLS 4.0, diperoleh nilai R-Square yang dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut: 
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Tabel 7. R-Square 

 R Square R Square Adjusted 

Maqashid Syariah 0.786 0.774 

SATF Values 0.886 0.876 

 

Dari tabel 7 di atas diketahui bahwa pengaruh Peningkatan SDM, Maqashid 

Syariah dan Pemberdayaan Ekonomi terhadap SATF Values dengan nilai r-square 0,886 

mengindikasikan bahwa variasi nilai SATF Values mampu dijelaskan oleh variasi nilai 

Peningkatan SDM, Maqashid Syariah dan Pemberdayaan Ekonomi sebesar 88.6% atau 

dengan kata lain bahwa model tersebut adalah substansial (baik), dan 11.4% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Selanjutnya pengaruh Peningkatan SDM dan 

Pemberdayaan Ekonomi terhadap Maqashid Syariah dengan nilai r-square 0,786 

mengindikasikan bahwa variasi nilai Maqashid Syariah mampu dijelaskan oleh variasi 

nilai Peningkatan SDM dan Pemberdayaan Ekonomi sebesar 78.6% atau dengan kata 

lain bahwa model tersebut adalah substansial (baik), dan 21.4% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

 

3. Uji F2 ( Size Effect / F-Square) 

F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu 

variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). 

Kriteria penarikan kesimpulan adalah jika nilai F2 sebesar 0,02 maka terdapat efek yang 

kecil (lemah) dari variabel eksogen terhadap endogen, nilai F2 sebesar 0,15 maka 

terdapat efek yang moderat (sedang) dari variabel eksogen terhadap endogen, nilai F2 

sebesar 0,35 maka terdapat efek yang besar (baik) dari variabel eksogem terhadap 

endogen (Juliandi, 2018). Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan 

menggunakan program SmartPLS 3.0, diperoleh nilai F-Square yang dapat dilihat pada 

gambar dan tabel berikut: 

Tabel 8. F-Square 

 Maqashid Syariah SATF Values 

Maqashid Syariah  0.463 

Pemberdayaan Ekonomi 0.262 0.041 

SATF Values   

Peningkatan SDM 0.281 0.420 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas diketahui bahwa : 

1. Pengaruh Peningkatan SDM terhadap SATF Values mempunyai memiliki nilai F2 

sebesar 0,420 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang besar (baik). 

2. Pengaruh Peningkatan SDM terhadap Maqashid Syariah mempunyai memiliki nilai F2 

sebesar 0,281 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang moderat (sedang). 

3. Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi terhadap SATF Values mempunyai memiliki nilai 

F2 sebesar 0,262 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang moderat (sedang). 

4. Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi terhadap Maqashid Syariah mempunyai memiliki 

nilai F2 sebesar 0,041 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang kecil (lemah). 
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5. Pengaruh Maqashid Syariah terhadap SATF Values mempunyai memiliki nilai F2 

sebesar 0,463 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang besar (baik). 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

Pengujian ini adalah untuk menentukan koefisien jalur dari model struktural. 

Tujuannya adalah menguji signifikansi semua hubungan atau pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dibagi menjadi pengaruh langsung dan pengaruh 

tidak langsung. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan 

program Smart PLS 4.0, hasil uji hipotesis pengaruh langsung dapat dilihat pada tabel path 

coefficient berikut ini: 

Tabel 9. Path Coefficient 

 
Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

 

P Values 

Maqashid Syariah -> 

SATF Values 

0.464 0.452 0.051 9.654 0.001 

Pemberdayaan 

Ekonomi -> 

Maqashid Syariah 

0.474 0.451 0.071 7.512 0.001 

Pemberdayaan 

Ekonomi -> 

SATF Values 

0.123 0.132 0.052 2.837 0.005 

Peningkatan SDM -> 

Maqashid Syariah 

0.471 0.471 0.061 7.914 0.001 

Peningkatan SDM -> 

SATF Values 

0.442 0.443 0.063 8.410 0.000 

 

Berdasarkan Tabel 9, dapat dinyatakan bahwa pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Peningkatan SDM terhadap SATF Values mempunyai nilai t-statistic sebesar 

8.300 dan nilai ttabel 1.96, dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (8.410>1.96) 

dan nilai Pvalue sebesar 0.000. Jika dibandingkan dengan nilai α = 0.05, maka 0.000 < 

α = 0.05 sehingga Ho ditolak. Besarnya pengaruh Peningkatan SDM terhadap SATF 

Values sebesar 0.442. Koefisien jalur yang bernilai positif berarti Peningkatan SDM 

berpengaruh positif signifikan terhadap SATF Values dalam menanggulangi 

kemiskinan di Kota Tanjungbalai.  

2. Pengaruh Peningkatan SDM terhadap Maqashid Syariah mempunyai nilai t-statistic 

sebesar 7.914 dan nilai ttabel 1.96, dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 

(7.914>1.96) dan nilai Pvalue sebesar 0.001. Jika dibandingkan dengan nilai α = 0.05, 

maka 0.001 < α = 0.05 sehingga Ho ditolak. Besarnya pengaruh Peningkatan SDM 

terhadap Maqashid Syariah sebesar 0.471. Koefisien jalur yang bernilai positif berarti 

Peningkatan SDM berpengaruh positif signifikan terhadap Maqashid Syariah dalam 

menanggulangi kemiskinan di Kota Tanjungbalai. 
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3. Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi terhadap SATF Values mempunyai nilai t-statistic 

sebesar 2.837 dan nilai ttabel 1.96, dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 

(2.837>1.96) dan nilai Pvalue sebesar 0.005. Jika dibandingkan dengan nilai α = 0.05, 

maka 0.005 < α = 0.05 sehingga Ho ditolak. Besarnya pengaruh Pemberdayaan Ekonomi 

terhadap SATF Values sebesar 0.123. Koefisien jalur yang bernilai positif berarti 

Pemberdayaan Ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap SATF Values dalam 

menanggulangi kemiskinan di Kota Tanjungbalai.  

4. Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi terhadap Maqashid Syariah mempunyai nilai t-

statistic sebesar 7.512 dan nilai ttabel 1.96, dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 

(7.512>1.96) dan nilai Pvalue sebesar 0.001. Jika dibandingkan dengan nilai α = 0.05, 

maka 0.001 < α = 0.05 sehingga Ho ditolak. Besarnya pengaruh Pemberdayaan Ekonomi 

terhadap Maqashid Syariah sebesar 0.474. Koefisien jalur yang bernilai positif berarti 

Pemberdayaan Ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap Maqashid Syariah 

dalam menanggulangi kemiskinan di Kota Tanjungbalai. 

5. Pengaruh Maqashid Syariah terhadap SATF Values mempunyai nilai t-statistic 

sebesar 9.654 dan nilai ttabel 1.96, dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 

(9.654>1.96) dan nilai Pvalue sebesar 0.001. Jika dibandingkan dengan nilai α = 0.05, 

maka 0.001 < α = 0.05 sehingga Ho ditolak. Besarnya pengaruh Maqashid Syariah 

terhadap SATF Values sebesar 0.464. Koefisien jalur yang bernilai positif berarti 

Maqashid Syariah berpengaruh positif signifikan terhadap SATF Values dalam 

menanggulangi kemiskinan di Kota Tanjungbalai. 

Adapun pengaruh tidak langsung diantara variabel bebas dan variabel terikat 

pada penelitian ini dapat dikemukakan adalah sebagai berikut : 

Tabel 10. Specific Indirect Effects 

 
Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Pemberdayaan 

Ekonomi -> Maqashid 

Syariah -> SATF 

Values 

0.229 0.217 0.041 6.251 0.000 

Peningkatan SDM -> 

Maqashid Syariah -> 

SATF Values 

 

0.328 

 

0.316 

 

0.042 

 

5.919 

 

0.000 

 

Berdasarkan Tabel 10 di atas, dapat dinyatakan bahwa pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengaruh Peningkatan SDM terhadap SATF Values melalui Maqashid Syariah 

mempunyai nilai t-statistic sebesar 5.919 dan nilai ttabel 1.96, dengan demikian thitung 

lebih besar dari ttabel (5.919>1.96) dan nilai Pvalue sebesar 0.000. Jika dibandingkan 

dengan nilai α = 0.05, maka 0.000 < α = 0.05 sehingga Ho ditolak. Besarnya pengaruh 

Peningkatan SDM terhadap SATF Values melalui Maqashid Syariah sebesar 0.328. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/9944


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Vol 7 No 12 (2025) 4167 – 4181 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 

DOI: 10.47467/alkharaj.v7i12.9944 

 

4179 | Volume 7 Nomor 12  2025 
 

   

Koefisien jalur yang bernilai positif berarti Peningkatan SDM berpengaruh positif 

signifikan terhadap SATF Values dalam menanggulangi kemiskinan di Kota 

Tanjungbalai melalui Maqashid Syariah. 

2. Pengaruh Pemberdayaan Ekonomi terhadap SATF Values melalui Maqashid Syariah 

mempunyai nilai t- statistic sebesar 6.251 dan nilai ttabel 1.96, dengan demikian thitung 

lebih besar dari ttabel (6.251>1.96) dan nilai Pvalue sebesar 0.000. Jika dibandingkan 

dengan nilai α = 0.05, maka 0.000 < α = 0.05 sehingga Ho ditolak. Besarnya pengaruh 

Pemberdayaan Ekonomi terhadap SATF Values melalui Maqashid Syariah sebesar 

0.229. Koefisien jalur yang bernilai positif berarti Pemberdayaan Ekonomi 

berpengaruh positif signifikan terhadap SATF Values dalam menanggulangi 

kemiskinan di Kota Tanjungbalai melalui Maqashid Syariah. 

 

KESIMPULAN  

Besarnya pengaruh Peningkatan SDM terhadap SATF Values sebesar 0.442. 

Koefisien jalur yang bernilai positif berarti Peningkatan SDM berpengaruh positif signifikan 

terhadap SATF Values dalam menanggulangi kemiskinan di Kota Tanjungbalai. Besarnya 

pengaruh Peningkatan SDM terhadap Maqashid Syariah sebesar 0.471. Koefisien jalur yang 

bernilai positif berarti Peningkatan SDM berpengaruh positif signifikan terhadap Maqashid 

Syariah dalam menanggulangi kemiskinan di Kota Tanjungbalai. Besarnya pengaruh 

Pemberdayaan Ekonomi terhadap SATF Values sebesar 0.123. Koefisien jalur yang bernilai 

positif berarti Pemberdayaan Ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap SATF 

Values dalam menanggulangi kemiskinan di Kota Tanjungbalai. Besarnya pengaruh 

Pemberdayaan Ekonomi terhadap Maqashid Syariah sebesar 0.474. Koefisien jalur yang 

bernilai positif berarti Pemberdayaan Ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap 

Maqashid Syariah dalam menanggulangi kemiskinan di Kota Tanjungbalai. Besarnya 

pengaruh Maqashid Syariah terhadap SATF Values sebesar 0.464. Koefisien jalur yang 

bernilai positif berarti Maqashid Syariah berpengaruh positif signifikan terhadap SATF 

Values dalam menanggulangi kemiskinan di Kota Tanjungbalai. Besarnya pengaruh 

Peningkatan SDM terhadap SATF Values melalui Maqashid Syariah sebesar 0.328. 

Koefisien jalur yang bernilai positif berarti Peningkatan SDM berpengaruh positif signifikan 

terhadap SATF Values dalam menanggulangi kemiskinan di Kota Tanjungbalai melalui 

Maqashid Syariah. Besarnya pengaruh Pemberdayaan Ekonomi terhadap SATF Values 

melalui Maqashid Syariah sebesar 0.229. Koefisien jalur yang bernilai positif berarti 

Pemberdayaan Ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap SATF Values dalam 

menanggulangi kemiskinan di Kota Tanjungbalai melalui Maqashid Syariah. 
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